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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lahan permukiman di Wilayah Agam Bagian Timur menggunakan 
metode Multi Criteria Evaluation (MCE) dan Analytical Hierarchy Process (AHP). Variabel penelitian meliputi kemiringan 
lereng, banjir, drainase, tekstur tanah, singkapan batuan, dan kedalaman muka air tanah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa wilayah dengan kategori tidak sesuai selamanya (N1) mendominasi sebesar 43,16%, diikuti kategori ssesuai marginal 
(S3) sebesar 41,20%, cukup sesuai (S2) 9,57%, tidak sesuai saat ini (N2) 5,76%, dan sangat sesuai (S1) sebesar 47,41%. 
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam perencanaan permukiman yang aman dan berkelanjutan.  
 
Kata kunci: kesesuaian lahan, permukiman, MCE, AHP, RTRW 
 
ABSTRACT 
 This study aims to analyze residential land suitability in East Agam Region using Multi Criteria Evaluation (MCE) and Analytical 
Hierarchy Process (AHP) methods. The variables used include slope, flood, drainage, soil texture, rock outcrops, and groundwater depth. The 
results show that permanently unsuitable land (N1) dominates 43.16% of the study area, followed by marginally suitable land (S3) 41.20%, 
moderately suitable (S2) 9.57%, currently unsuitable (N2) 5.76%, and highly suitable (S1) 0.31%. The conformity analysis with the Regional 
Spatial Plan indicates that conditionally suitable areas dominate with 47.41%. This study can be used as a reference for sustainable settlement 
planning. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan wilayah ditandai dengan meningkatnya kebutuhan lahan untuk  permukiman 

akibat pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Kabupaten Agam memiliki kondisi topografi 
bervariasi mulai dari daratan rendah hingga pegunungan serta rawan terhadap bencana longsor, banjir, 
dan aktivitas vulkanik. Kondisi ini menyebabkan perlunya evaluasi kesesuaian lahan sebelum 
pembangunan permukiman dilakukan. 

Kesesuaian lahan merupakan tingkat kecocokan suatu lahan untuk penggunaan tertentu 
berdasarkan karakteristik fisik wilayah. Evaluasi perencanaan tata ruang dan mengurangi risiko kerusakan 
lingkungan. Metode Multi Criteria Evaluation (MCE) dipilih karena mampu mengintegrasikan berbagai 
parameter fisik lahan dalam menentukan tingkat kesesuaian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kelas kesesuaian lahan permukiman dan keselarasan lahan eksisting dengan RTRW Kabupaten Agam 
tahun 2021 – 2041. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Wilayah Agam Bagian Timur yang terdiri dari 10 kecamatan. Data yang 
digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data sekunder berupa RBI, DEM, peta geologi, dan 
RTRW Kabupaten Agam Tahun 2021 – 2041. Data primer diperoleh melalui kuesioner kepada pakar 
dari instansi terkait untuk  menentukan bobot kriteria menggunakan metode AHP. Variabel penelitian 
terdiri atas kemiringan lereng, banjir, drainase, tekstur tanah, singkapan batuan, dan kedalaman muka air 
tanah. Analisis dilakukan menggunakan metode Multi Criteria Evaluation (MCE) melalui overlay dan 
skoring dalam Sistem Informasi Geografis (SIG). Pembobotan dilakukan menggunakan AHP dengan uji 
consistency ratio (CR) untuk memastikan validitas penilaian. 
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Sumber : Saaty (1983), Marimin dan Maghfiroh (2010) 
 
Penentuan bobot indikator kesesuaian permukiman didapatkan berdasarkan penilaian pakar 

dengan menggunakan metode AHP. Pakar akan menentukan penilaian dengan skala 1 sampai 9 secara 
perbandingan berpasangan. Nilai dari pendapat pakar dalam skala perbandingan ada pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria penilaian dalam AHP 

 
Pakar dalam penentuan bobot analisis kesesuaian lahan permukiman berasal dari Dinas Tata 

Ruang Kabupaten Agam, BAPPEDA Kabupaten Agam, dan BPBD Kabupaten Agam. Untuk 
menentukan zona kesesuaian lahan untuk permukiman digunakan persamaan 1, yaitu: 
 

𝐼 =
𝑐 − 𝑏

𝑘
 

Keterangan 
I = besar jarak interval kelas 
c = jumlah skor tertinggi 
b = jumlah skor terendah 
k = jumlah keas yang diinginkan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil dari penentuan bobot terhadap kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman (Gambar 1) 
menunjukkan bahwa nilai bobot tertinggi adalah kemiringan lereng (22%), sedangkan bobot terendah 
yaitu kedalaman efektif (12%). Marimin dan Maghfiroh (2010) nilai inconsistency ratio yang diterima adalah 
kurang dari 0,1, dalam penelitian ini penilaian pakar memiliki inconsistency sebesar 0,006. Artinya pakar 
cukup konsisten dalam melakukan penilaian. 
 

 
Gambar 1. Hasil penilaian pakar terhadap bobot kesesuaian lahan permukiman 

 
Hasil perkalian antara bobot dengan harkat akan diperoleh skor masing-masing indicator. Untuk 

menentukan zonasi kesesuaian lahan digunakan persamaan 1. Hasil analisis ditemukan skor tertinggi 
sebesar 4,25 dan total skor terendah sebesar 1,65 maka didapatkan interval kelas sebesar 0,65. Tabel 2 
merupakan kelas interval kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman. 
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Tabel 2. Kelas interval kesesuaian lahan permukiman 

Kelas Rentang Bobot Total 

S1 (Sangat Sesuai) 3,61 – 4,25 

S2 (Cukup Sesuai) 2,96 – 3,60 

S3 (Sesuai Marginal) 2,31 – 2,95 

N1 (Tidak Sesuai Saat Ini) 1,66 – 2,30 

N2 (Tidak Sesuai Selamanya) 1,00 – 1,65 

 
Hasil  analisis kesesuaian lahan permukiman di wilayah Agam Bagian Timur menunjukkan bahwa 

wilayah penelitian  didominasi oleh kelas tidak sesuai selamanya (N1) dengan luas 28.124,82 Ha atau 
43,16%. Wilayah ini umumnya berada pada lereng curam dan kawasan rawan longsor. Kelas kesesuaian  
marginal (S3) memiliki luas 26.848,89 Ha atau 41,20%, sedangkan kelas cukup sesuai (S2) sebesar 6.235, 
Ha atau 9,57%. Wilayah sangat sesuai (S1) hanya 200,60 Ha atau 0,31%. 

 

 
Gambar 2. Zona kesesuaian lahan untuk permukiman di wilayah penelitian 

 
Analisis kesesuaian dengan RTRW Kabupaten Agam Tahun 2021 – 2041 menunjukkan kategori 

sesuai bersyarat mendominasi sebesar 47,41%, kategori sesuai sebesar 36,53%, dan kategori tidak sesuai 
sebesar 16,05%. Hasil ini menujukkan perlunya pengendalian pemanfaatan ruang untuk mengurangi 
risiko bencana dan menjaga keberlanjutan lingkungan. 

 

 
Gambar 3. Overlay kesesuaian lahan permukiman dengan RTRW Kabupaten Agam tahun 2021 - 2041 

 
KESIMPULAN 

Kesesuaian lahan permukiman di wilayah Agam Bagian Timur didominasi oleh kategori tidak 
sesuai selamanya dan sesuai marginal. Faktor kemiringan lereng menjadi parameter paling berpengaruh 
dalam menentukan tingkat kesesuaian lahan permukiman. Hasil overlay dengan RTRW menunjukkan 
sebagian besar wilayah berada pada kategori sesuai bersyarat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
acuan bagi pemerintah dan masyarakat dalam perencanaan permukiman yang aman serta sesuai dengan 
tata ruang yang berkelanjutan. 
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